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Abstract

Preeclampsia and eclamsia are a unity of the disease. The term unity of the disease means that both events are
essentially the same because of eclamsia which is an increase of the heavier and more dangerous pre-eclampsia
with the addition of certain symptoms. Interprofessional collaboration (IPC) is a strategy in improving the quality of
service. The IPC strategy aims to improve patient safety, improve human resources quality, and transform health
care systems more effectively. Thus IPC is important in hospital services. Health workers, namely doctors,
midwives, nurses and pharmacists to be able to solve the problem of obstetric emergency can be done training and
applying interprofessional collaboration (IPC) in providing education, screening and initial management by
doctors, midwives, nurses and pharmacists in lowering unwanted events or death in cases of preeclampsia and
eclamsia.Training is given to health workers, especially doctors, midwives, nurses and pharmacists in conducting
IPC practice divided into 4 dimensions, namely Assessment of Interprofessional Team Collaboration Scale (AITCS)
including partnerships, Cooperation, Coordination, Shared Decision Making.
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Abstrak

Preeklamsia dan eklamsia merupakan kesatuan penyakit. Istilah kesatuan penyakit
diartikan bahwa kedua peristiwa dasarnya sama karena eklamsia yang merupakan
peningkatan dari pre-eklamsia yang lebih berat dan berbahaya dengan tambahan gejala-
gejala tertentu. Interprofessional collaboration (IPC) merupakan strategi dalam
meningkatkan kualitas pelayanan. Strategi IPC bertujuan untuk patient safety, memperbaiki
kualitas SDM, dan mengubah sistem perawatan kesehatan yang lebih efektif. Dengan
demikian IPC merupakan hal yang penting dalam pelayanan rumah sakit. Tenaga kesehatan
yaitu dokter, bidan, perawat dan apoteker untuk dapat menyelesaikan permasalahan
kegawatdaruratan obstetri maka dapat dilakukan pelatihan dan menerapkan interprofessional
collaboration (IPC) dalam memberikan edukasi, skrining dan penatalaksanaan awal oleh
dokter, bidan, perawat dan apoteker dalam menurunkan kejadian yang tidak diinginkan
ataupun kematian pada kasus preeklamsia dan eklamsia. Pelatihan diberikan kepada petugas
kesehatan khususnya dokter, bidan, perawat dan apoteker dalam melakukan praktek IPC
dibagi 4 dimensi yaitu Assessment of Interprofessional Team Collaboration Scale (AITCS)
meliputi partnerships, Cooperation, Coordination, Shared Decision Making.

Kata kunci: Interprofessional collaboration, preeklamsia, eklamsia.
A. PENDAHULUAN

Angka kematian ibu merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai tingkat
pelayanan kesehatan dalam suatu daerah atau negara. Preeklampsia dan eklampsia merupakan
kesatuan penyakit, yakni yang langsung disebabkan oleh kehamilan. (Wiknjosastro dkk., 2010).

Penyebab terjadinya eklampsia sampai saat ini belum diketahui dengan pasti, tetapi
ditemukan beberapa faktor resiko terjadinya pre eklampsia, yaitu primigravida usia <20 tahun
atau > 35 tahun, nullipara, kehamilan ke lima atau lebih, kehamilan pertama dari pasangan yang
baru,usia ibu kurang dari 20 tahun atau lebih dari 35 tahun, gemelli/kehamilan ganda.
(Noroyono, et al. 2016)

Angka kematian ibu akibat pre-eklampsia di Indonesia antara 9,8% sampai 25%, kejadian
preeklampsia di Indonesia diperkirakan 3,4%,sampai 8,5%, di RSU Hasan Sadikin Bandung
sebesar 6,4%, RSU Palembang sebesar 5,1%, dan 3,63% di RSU Dr. Sarjito Yogyakarta. 3,4.
Pada systematic review yang melibatkan 59 penelitian yang mengikutsertakan lebih dari 21.000
perempuan dengan eklampsia dari 26 negara dimana gejala yang sering mendahului antara lain:
(Noroyono, 2016) Hipertensi (75 %), Nyeri kepala (66 %), Gangguan penglihatan (27 %), Nyeri
epigastrium atau kuadran kanan atas (25 %) dan Tanpa gejala (25 %). Pada systematic review
diatas juga dikatakan bahwa 59% terjadi pada masa antepartum, 20 % pada masa intra partum,
dan 21 % saat postpartum (WHO. 2016).

IPC (Interprofessional Collaboration) merupakan strategi dalam meningkatkan kualitas
pelayanan. Strategi IPC bertujuan untuk patient safety, kekurangan SDM, dan mengubah sistem
perawatan kesehatan yang lebih efektif (National Research Council 2000). IPC yang tidak baik
akan memberikan dampak yang tidak baik bagi pihak Rumah Sakit, staf dan pasien sebagai
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penerima pelayanan. Adapun dampak yang ditimbukan adalah semakin meningkatnya ketidak
puasan hingga maraknya tuntutan pasien atau keluarga pasien.( Godden dkk, 2014).

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pelatihan dan menerapkan interprofessional
collaboration (IPC) dalam memberikan edukasi, screening dan penatalaksanaan awal oleh
dokter, bidan, perawat dan apoteker dalam menurunkan kejadian yang tidak diinginkan ataupun
kematian pada kasus preeklamsia dan eklamsia.

Target luaran yang diharapkan Petugas kesehatan lebih sadar akan pentingnya kolaborasi
antar profesi dalam menangani kasus kegawatdaruratan dalam obstetri khususnya preeklamsia
dan eklamsia, Terbentuknya hospital leader sebagai tempat dalam melakukan upaya kegiatan
preventif yaitu edukasi dan skrining deteksi secara dini preeklamsia dan eklamsia dan khususnya
dapat menurunkan insiden kematian akibat preeklampsia dan eklampsia pada masyarakat
kabupaten wajo.

Kegiatan Pelaksanaan pengabdian tahap pertama ini diadakan di Kabupaten Wajo
Sulawesi Selatan pada tanggal 30 November 2019 dan kegiatan pengabdian tahap kedua ini
berfokus pada evaluasi terkait materi yang telah diberikan pada tahap satu yang dilaksanakan
secara virtual melalui aplikasi zoom yang dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2020.

Metode yang dilakukan pada kegiatan ini adalah penyuluhan, pelatihan, simulasi dan
pelaksanaan tentang interprofessional collaboration edukasi, skrining dan penatalaksanaan awal
kasus preeklamsia dan eklamsia bagi dokter, bidan, perawat dan apoteker di Kabupaten Wajo.
Setelah itu dilakukan evaluasi dari hasil kegiatan tersebut melalui kuesioner

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelaksanaan pengabdian tahap pertama ini diadakan di Kabupaten Wajo
Sulawesi Selatan pada tanggal 30 November 2019 pukul 08.00 WITA sampai 18.00 WITA
dengan dihadiri 287 peserta dalam hal ini terdiri dari tenaga Kesehatan yaitu dokter, apoteker,
perawat dan bidan yang merupakan target pelaksanaan kegiatan di Kabupaten Wajo, Sulawesi
Selatan. Kegiatan pengabdian meliputi penyuluhan, pelatihan ,simulasi dan pelaksanaan
Interprofessional Collaboration (IPC) berupa edukasi,skrining dan penatalaksanaan awal kasus
preeklampsia dan ekllampsia bagi dokter, bidan,perawat, dan apoteker di Kabupaten Wajo.
Selain itu juga membentuk Hospital Leader sebagai tempat dalam melakukan upaya kegiatan
preventif yaitu edukasi dan skrining deteksi secara dini preeklampsia dan eklampsia.

Kegiatan pengabdian tahap kedua ini berfokus pada evaluasi terkait materi yang telah
diberikan pada tahap satu yang dilaksanakan secara virtual melalui aplikasi zoom yang
dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2020 pukul 08.00-12.00 WITA dengan nama dan tema
kegiatan : Evaluasi kegiatan tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Kedokteran UMI di
Kabupaten Wajo. Tema “Interpofessional Collaboration (Tenaga Dokter, Bidan, Perawat dan
Apoteker) dalam Edukasi, Skrining dan penanganan awal kasus preeklamsia dan eklamsia di
Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan.” Pada hasil evaluasi menggunakan kuesioner didapatkan
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hasil skor post test >70 yakni 93%. Sedangkan yang dibawah 70 sebanyak 7% sechingga dapat
disimpulkan bahwa target pertama pada kegiatan ini tercapai. Hal yang cukup signifikan terlihat
dari perubahan keputusan pengambilan sikap peserta setelah mengikuti penyajian materi.
Sebelumnya, hanya 44% peserta yang mampu memilih sikap yang tepat jika dihadapkan pada
kondisi-kondisi tertentu yang berkenaan dengan preeklamsia dan eklampsia. Setelah penyajian
materi, terjadi peningkatan sebanyak 39 persen pada jumlah tersebut.

Kegiatan ini sangat antusias di hadiri oleh tenaga kesehatan karena dengan adanya
kegiatan ini para tenaga kesehatan mendapat pengetahuan melalui seminar dan juga pelatihan
yang dibawakan langsung oleh dokter ahli yang capable dan competent dibidangnya. Selain itu
dokter, apoteker, perawat dan bidan yang merupakan target pelaksanaan pengabdian ini juga
sangat aktif dalam melakukan pelatihan yang didampingi dan dilatih oleh dokter ahli Obstetri
dan Ginekologi.

= — =

Gambar 1. Kegiatan Tahap Pertama : Tim PkMD FK UMI melakukan seminar dalam rangka skrining

dalam memberikan tatalaksana pada preeklamsia dan eklamsia

Gambar 2. Kegiatan Tahap Pertama : Tim PkMD FK UMI diwakili oleh Ketua Tim memberikan seminar dan materi
tentang tatalaksana preeklamsia dan eklamsia
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PENANGANAN
BERSAMA KASUS
PREEKLAMSIA &
EKLAMSIA

L e T T e e RV

KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA ‘ARAKAT
IKATAN DOKTER INDONESLA (DD, IKATAN APOTEKER INDONESIA (IAD; IKATAN BIDAN INDONESIA (BD,
TUAN PERAWAT NASIONAL INDONESIA (PPNI) KAB WAJO,
KANTOR BUPATI WAJO 30 NOVEMBER 2019

Gambar 3. Kegiatan Tahap Peratama : Materi Tim PkKMD FK UMI diwakili oleh Ketua Tim tentang tatalaksana
Bersama kasus preeklamsia dan eklamsia

EVALUASI KEGIATAN TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAK|
FAKULTAS KEDOKTERAN UMI
DI KOTA SENGKANG [KAB. WAID)

INTERPROFESSIONAL COLLABORATION (TENAGA DOKTER, BIDAN, PERAWAT DAN APOTEK

JO SULAWESI SELATAN"

Kamis, 22 Oktobher 2020
Via Zoom Meeting

Gambar 4. Kegiatan Tahap Kedua : Tim PkMD FK UMI melakukan evaluasi kegiatan yang dilakukan
secara online yang dihadiri oleh peserta pada tahap |

PENANGANA
BERSAMA KAS{
PREEKLAMSIA

EKLAMSIA

TIM PENGABDIAN PADA MASYARAKAT FK UMI
EVALUASI KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT KERJASAMA
IKATAN DOKTER WDOPABIESSI: (1DI), HEAR.’.;IAN APOTEKER INDONESIA (IA(I‘; IKATAN BIDAN INDONESAI (IBI) DAN

WAT' NASIONAL INDONESIA PN KAB WAJO
VIA ZOOM MEETING, 22 OKTOBER 2020

Gambar 5. | Keglatan Tahap Kedua : Tim PkMD FK UMI melakukan evalua5| kegiatan yang dilakukan secara online
yang dihadiri oleh peserta pada tahap |
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D. PENUTUP

Simpulan

Tenaga Medis di Kabupaten Wajo diharapkan dapat memiliki pengetahuan tentang
pentingnya Interprofessional Collaboration dalam mencegah preeklamsia dan eklamsia,
Keterampilan/ skill petugas kesehatan dalam melakukan pemeriksaan kehamilan secara dini
untuk skrining preeklamsia dan eklamsia mahir dan lebih update sehingga nantinya ilmu dan
skill tersebut dapat mereka gunakan sebagai upaya kegiatan preventif yaitu edukasi, skrining dan
penatalaksanaan awal kasus preeklamsia dan eklamsia. Petugas kesehatan lebih sadar akan
pentingnya kolaborasi antar profesi dalam menangani kasus kegawatdaruratan dalam obstetri
khususnya preeklamsia dan eklamsia dan petugas kesehatan memiliki kemampuan partnerships,
Cooperation, Coordination, Shared Decision Making yang baik dalam pencegahan dan
penatalaksanaan kasus preeklamsia dan eklamsia.

Saran

Setelah kegiatan pengabdian ini Petugas Kesehatan yang telah mendapatkan pelatihan
diharapkan nantinya dapat terampil untuk melakukan pemeriksaan tersebut pada pasien dan
melakukan edukasi dan monitoring pada wanita yang berisiko maupun yang tidak, agar rutin
untuk melakukan kontrol secara teratur di pusat pelayanan kesehatan di daerah setempat

Ucapan Terima Kasih
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